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ABSTRAK 

MUHAMMAD DAFFA ALGHIFARI. Jakarta sebagai pusat digitalisasi keuangan 

dan investasi di Indonesia menjadi lokasi strategis untuk mengamati perilaku 

investasi generasi muda. Salah satu platform investasi digital yang banyak 

digunakan adalah Stockbit, yang menghadirkan fitur social trading sebagai wadah 

interaksi komunitas investor. Namun, masih terbatas kajian yang menganalisis 

bagaimana fitur ini memengaruhi keputusan investasi mahasiswa, terutama melalui 

pembentukan persepsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh social 

trading terhadap keputusan investasi mahasiswa pengguna aplikasi Stockbit di 

Jakarta, dengan persepsi mahasiswa sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner 

daring yang disebarkan kepada 130 mahasiswa aktif di Jakarta. Data dianalisis 

menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social 

trading berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa dan keputusan 

investasi. Selain itu, persepsi mahasiswa terbukti berperan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara social trading dan keputusan investasi. Nilai R² sebesar 

0,553 menunjukkan bahwa model memiliki daya prediksi sedang terhadap 

keputusan investasi. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pengembang 

platform investasi digital seperti Stockbit untuk memperkuat fitur edukatif yang 

terintegrasi dalam social trading, guna meningkatkan literasi dan pengambilan 

keputusan investasi yang lebih rasional di kalangan mahasiswa.  

Kata kunci: Keputusan Investasi, Mahasiswa, Persepsi, Social trading, Stockbit 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD DAFFA ALGHIFARI. Jakarta, as Indonesia’s digital financial and 

investment hub, serves as a strategic location for observing the investment behavior of 

young generations. One widely used investment platform is Stockbit, which offers a social 

trading feature that facilitates community-based investor interaction. However, there is a 

lack of studies that analyze how this feature influences students’ investment decisions, 

particularly through the formation of perception. This study aims to examine the effect of 

social trading on the investment decisions of university students who use the Stockbit 

application in Jakarta, with student perception as a mediating variable. A quantitative 

approach was employed using an online questionnaire distributed to 130 active university 

students in Jakarta. Data were analyzed using the PLS-SEM method. The results show that 

social trading has a significant effect on both student perception and investment decisions. 

Moreover, perception is proven to mediate the relationship between social trading and 

investment decisions. The predictive power of the model is considered moderate, with an 

R² value of 0.553. This study offers several recommendations for investment platforms like 

Stockbit to enhance their integrated educational features within social trading, in order to 

improve financial literacy and support more rational investment decision-making among 

students. 

Keywords: Investment Decision, Student Perception, Social trading, Stockbit, University 

Students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pasar modal memiliki peranan penting dalam sistem perekonomian, antara 

lain sebagai sarana penghimpunan dana dan alokasi modal secara efisien 

(Liputan6.com, 2023). Keberadaan pasar modal memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi, baik sebagai 

investor individu maupun badan usaha. Selain itu, pasar modal juga berkontribusi 

dalam menjaga stabilitas ekonomi melalui penyediaan investasi jangka panjang 

yang dapat memperkuat struktur keuangan domestik (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021). Seiring berkembangnya pasar modal, partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

investasi pun terus meningkat dari tahun ke tahun (KSEI, 2021).  

Dalam beberapa tahun terakhir, minat masyarakat terhadap investasi 

mengalami peningkatan yang signifikan, terutama di kalangan generasi muda. Data 

dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menunjukkan bahwa jumlah investor 

pasar modal meningkat drastis dari 7,49 juta pada tahun 2021 menjadi 15,16 juta 

pada Januari 2025. Pertumbuhan tertinggi tercatat pada tahun 2022 sebesar 37,68%, 

sedangkan pada awal 2025 pertumbuhan tercatat melambat menjadi 1,95%, yang 

mengindikasikan fase konsolidasi setelah periode ekspansi besar-besaran. 

Peningkatan jumlah investor ini juga terjadi di berbagai instrumen lain, seperti 

reksa dana, saham dan surat berharga lainnya, serta Surat Berharga Negara (SBN). 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Jumlah Investor Berdasarkan Instrumen  

Tahun 2021–2025 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 2025 
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Berdasarkan gambar 1.1, seluruh jenis instrumen investasi mengalami 

peningkatan jumlah investor dalam kurun waktu 2021 hingga 2025. Pertumbuhan 

paling signifikan terjadi pada instrumen reksa dana dan saham. Reksa dana 

mencatat pertumbuhan tertinggi pada tahun 2022 sebesar 38,35%, diikuti oleh 

saham sebesar 33,47% pada tahun yang sama. Meski demikian, tren ini mulai 

menunjukkan perlambatan pada awal 2025. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketertarikan masyarakat terhadap pasar modal masih tinggi, tetapi mulai memasuki 

tahap konsolidasi, yaitu suatu fase di mana laju pertumbuhan melambat setelah 

periode ekspansi yang pesat. Tahap ini mencerminkan proses penyesuaian pasar 

sebelum melanjutkan pertumbuhan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Kecenderungan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam investasi juga sejalan 

dengan arah kebijakan pemerintah dalam Rencana Pembangunan jangka menengah 

nasional tahun 2025 sampai 2029, yang menargetkan peningkatan kontribusi 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini memperkuat urgensi 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan investasi, termasuk di 

kalangan investor muda seperti mahasiswa. 

Peningkatan investasi dari kalangan generasi muda turut didorong oleh 

hadirnya platform investasi digital yang tidak hanya menyediakan akses transaksi, 

tetapi juga fitur komunitas yang memungkinkan terjadinya social trading. Social 

trading merujuk pada praktik berbagi informasi dan mengikuti strategi investor lain 

melalui interaksi di forum daring (Infobank  News, 2022), yang kemudian 

memengaruhi proses pengambilan keputusan investasi secara kolektif. Fitur ini 

memungkinkan investor pemula mengikuti pandangan mayoritas komunitas, yang 

memberikan rasa aman namun juga berisiko menimbulkan bias karena keputusan 

diambil tanpa analisis mendalam. Berdasarkan laporan CNBC Indonesia (2022), 

sejumlah investor muda mengalami kerugian akibat mengikuti tren saham yang 

sedang viral di forum sosial tanpa memahami risikonya. Pernyataan Ketua Dewan 

Komisioner LPS, Purbaya Yudhi Sadewa, juga menegaskan bahwa fenomena ini 

dapat melemahkan literasi keuangan generasi muda jika tidak diiringi edukasi yang 



3 
 

 
 

memadai. Inilah yang menjadi urgensi dari penelitian ini yaitu untuk menelaah 

bagaimana mahasiswa merespons fitur social trading, dan sejauh mana mekanisme 

komunitas digital tersebut memengaruhi rasionalitas dan kemandirian dalam 

berinvestasi. Visualisasi distribusi usia investor per Januari 2025 dapat dilihat pada 

gambar 1.2 berikut. 

 

Gambar 1. 2 Demografi Investor Individu Pasar Modal Indonesia per Januari 2025 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2025 

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa kelompok usia <30 tahun mendominasi 

komposisi investor individu di pasar modal Indonesia dengan persentase sebesar 

54,71%. Dalam kelompok ini, kategori pekerjaan “Pelajar” mencatat porsi sebesar 

22,27% per Januari 2025 menurut data dari KSEI. Meskipun tidak dijelaskan secara 

rinci, mahasiswa sangat mungkin termasuk dalam kategori ini, mengingat status 

mereka sebagai pelajar yang aktif dalam aktivitas investasi digital. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas investor saat ini berasal dari kalangan generasi 

muda, termasuk mahasiswa. Dominasi ini menjadi relevan untuk dikaji karena 

kelompok usia muda cenderung lebih responsif terhadap tren digital, termasuk 
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social trading. Namun, tingginya partisipasi ini tidak selalu diiringi dengan literasi 

keuangan yang memadai, sehingga mereka lebih rentan mengambil keputusan 

investasi berdasarkan pengaruh sosial dibandingkan dengan analisis fundamental. 

Hal ini memperkuat urgensi penelitian ini untuk menelaah lebih dalam bagaimana 

persepsi mahasiswa terhadap fitur social trading dapat membentuk pola 

pengambilan keputusan investasi mereka. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui perspektif behavioral finance, 

khususnya bias perilaku seperti herding, yaitu kecenderungan investor untuk 

mengikuti keputusan mayoritas, dan pengambilan keputusan impulsif karena 

tekanan sosial. Salah satu pendekatan yang dapat menjelaskan perilaku tersebut 

adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). 

Dalam teori ini, perilaku individu dipengaruhi oleh intensi, yang terbentuk dari 

sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol atas tindakan 

tersebut. Dalam konteks investasi digital, mahasiswa yang melihat mayoritas 

komunitas dalam fitur stream mendukung saham tertentu dapat mengalami tekanan 

sosial (norma subjektif), membentuk persepsi bahwa keputusan tersebut benar dan 

rasional, meskipun belum tentu didasarkan pada analisis mendalam. Hal ini 

mendorong tindakan investasi yang bersifat reaktif, bukan analitis. 

Berdasarkan laporan CNBC Indonesia (2022), fenomena tren saham viral di 

media sosial mendorong sejumlah investor muda untuk ikut membeli saham tanpa 

melakukan analisis yang memadai. Salah satu contohnya adalah kasus saham 

GOTO yang sempat ramai dibahas di forum komunitas, namun kemudian 

mengalami penurunan harga signifikan sehingga menyebabkan kerugian bagi 

banyak investor, termasuk mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa praktik social 

trading yang berbasis komunitas dapat memengaruhi keputusan investasi yang 

impulsif dan kurang rasional jika tidak disertai pemahaman risiko dan literasi 

keuangan yang cukup. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian lebih dalam 

terhadap persepsi mahasiswa terhadap fitur social trading pada aplikasi seperti 

Stockbit dan dampaknya terhadap pengambilan keputusan investasi.. 



5 
 

 
 

Pemilihan lokasi penelitian di Daerah Khusus Jakarta (DKJ) dilatarbelakangi 

oleh posisinya sebagai pusat ekonomi digital Indonesia yang memiliki infrastruktur 

teknologi informasi yang maju dan akses internet yang luas. Berdasarkan data 

Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) tahun 2024 yang dirilis oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, DKJ mencatat skor tertinggi secara 

nasional, yaitu 50,05% yang mencerminkan tingginya kompetensi digital 

warganya, termasuk dalam memanfaatkan platform keuangan berbasis teknologi. 

Selain itu, DKJ juga memiliki konsentrasi mahasiswa dan pengguna aplikasi 

investasi digital yang tinggi, menjadikannya wilayah strategis untuk mengamati dan 

meneliti fenomena social trading di kalangan generasi muda. 

Salah satu aplikasi investasi digital yang banyak digunakan oleh generasi 

muda di Indonesia adalah Stockbit. Stockbit merupakan platform investasi saham 

berbasis komunitas yang menyediakan berbagai fitur mulai dari transaksi saham, 

diskusi analisis saham secara real-time melalui fitur stream, hingga edukasi 

terstruktur melalui Stockbit Academy. Fitur-fitur ini menjadikan Stockbit tidak 

hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana belajar dan berinteraksi 

antar investor. Berdasarkan laporan BeritaSatu (2024), jumlah pengguna Stockbit 

telah mencapai 900.000 orang dan didominasi oleh generasi Z dan milenial. Hal ini 

menjadikan Stockbit sangat relevan sebagai objek penelitian dalam memahami 

perilaku investasi digital, khususnya yang dipengaruhi oleh fitur social trading 

berbasis komunitas. 

Stockbit dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki keunikan 

dibandingkan aplikasi investasi digital lainnya, khususnya dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan investasi melalui pendekatan edukatif dan 

komunitatif. Salah satu keunggulan utamanya adalah hadirnya fitur Stockbit 

academy, yang menyediakan materi edukasi investasi secara bertahap mulai dari 

tingkat dasar hingga lanjutan dalam bentuk video, artikel, dan infografik yang 

mudah dipahami oleh investor pemula seperti mahasiswa. Tidak hanya itu, fitur ini 

juga terintegrasi dengan stream, yaitu forum diskusi terbuka yang memungkinkan 

pengguna untuk berdiskusi, bertanya, dan membagikan pandangan atau analisis 
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saham secara real-time. Kombinasi antara edukasi yang terstruktur dan interaksi 

sosial dalam satu ekosistem aplikasi menjadikan Stockbit sebagai platform yang 

sangat relevan untuk dikaji, terutama dalam konteks social trading dan 

pengaruhnya terhadap perilaku investasi generasi muda. Dengan 

mempertimbangkan aspek tersebut, Stockbit menjadi representasi ideal untuk 

memahami bagaimana persepsi mahasiswa terbentuk dan bagaimana mereka 

merespons informasi sosial dalam proses pengambilan keputusan investasi. Hal ini 

membedakan Stockbit dari aplikasi investasi lainnya yang cenderung hanya 

menyediakan fitur transaksi tanpa adanya interaksi komunitas yang aktif 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, penyedia 

layanan keuangan termasuk platform investasi digital wajib memastikan bahwa 

konsumen memperoleh informasi yang benar, jelas, dan tidak menyesatkan. Dalam 

konteks ini, fitur edukatif dan transparansi interaksi komunitas seperti pada Stockbit 

dapat berfungsi sebagai salah satu bentuk perlindungan konsumen/investor pemula, 

sekaligus menjadi pengganti informal peran penasihat investasi selama tidak 

melanggar batas rekomendasi yang bersifat mengikat. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mendalami 

persepsi dan pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan fitur social trading pada 

aplikasi Stockbit, serta menganalisis bagaimana interaksi sosial dalam platform 

tersebut memengaruhi pengambilan keputusan investasi. Di antara berbagai 

aplikasi investasi digital yang berkembang di Indonesia, Stockbit memiliki 

keunikan tersendiri karena menjadi salah satu dari sedikit platform yang 

mengintegrasikan fitur edukasi dan komunitas investor dalam satu ekosistem 

aplikasi. Meskipun beberapa aplikasi lain, seperti Ajaib atau Bibit, mulai 

menyediakan forum diskusi atau fitur komunitas, fitur Stream milik Stockbit hadir 

dengan struktur yang lebih interaktif dan mendalam seperti kemampuan untuk 

saling mengikuti, membagikan ulasan saham secara real time, hingga berinteraksi 

langsung dalam thread diskusi. Kehadiran Stockbit Academy yang terintegrasi 

dalam platform ini juga semakin memperkuat posisinya sebagai sarana 
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pembelajaran dan diskusi yang menyatu, terutama bagi investor pemula seperti 

mahasiswa. Oleh karena itu, Stockbit dipandang sebagai objek yang sangat relevan 

untuk dikaji, khususnya dalam konteks social trading dan perilaku pengambilan 

keputusan investasi di kalangan mahasiswa. Penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan masukan yang bermanfaat dalam meningkatkan literasi keuangan 

digital di kalangan mahasiswa, sekaligus menjadi pertimbangan bagi pengembang 

aplikasi investasi dalam merancang fitur edukatif yang lebih efektif dan 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat topik 

“Analisis Pengaruh Social trading terhadap Keputusan Investasi pada Mahasiswa 

Pengguna Aplikasi Stockbit di Jakarta melalui Persepsi sebagai Variabel Mediasi” 

sebagai fokus dalam penelitian ini. 

1.2 Identifikasi masalah  

Berdasarkan fenomena tersebut, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Kecenderungan mahasiswa untuk mengikuti rekomendasi populer di fitur 

stream tanpa melakukan analisis mandiri, yang berisiko mendorong 

pengambilan keputusan investasi secara impulsif. 

b. Minimnya pemahaman mahasiswa terhadap risiko investasi dan 

kecenderungan mengikuti arus mayoritas (herding), serta dorongan 

emosional akibat tren yang berkembang di komunitas digital. 

c. Terbatasnya literasi keuangan mahasiswa dalam mengevaluasi kredibilitas 

informasi investasi di platform social trading, sehingga rentan terhadap 

informasi yang bias atau tidak akurat. 

d. Belum adanya kajian yang secara khusus mengulas persepsi mahasiswa 

terhadap fitur social trading pada aplikasi sekuritas digital seperti stockbit 

dan bagaimana fitur tersebut memengaruhi cara mereka mengambil 

keputusan investasi. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh social trading terhadap persepsi mahasiswa pengguna 

aplikasi stockbit? 

b. Bagaimana pengaruh persepsi mahasiswa terhadap keputusan investasi pada 

aplikasi stockbit? 

c. Bagaimana pengaruh social trading terhadap keputusan investasi mahasiswa 

pengguna aplikasi stockbit? 

d. Apakah persepsi mahasiswa memediasi pengaruh social trading terhadap 

keputusan investasi mahasiswa pengguna aplikasi stockbit? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menganalisis pengaruh social trading terhadap persepsi mahasiswa 

pengguna aplikasi stockbit. 

b. Menganalisis pengaruh persepsi mahasiswa terhadap keputusan investasi 

pada aplikasi stockbit. 

c. Menganalisis pengaruh social trading terhadap keputusan investasi 

mahasiswa pengguna aplikasi stockbit 

d. Menganalisis peran mediasi persepsi mahasiswa dalam hubungan antara 

social trading dan keputusan investasi mahasiswa pengguna aplikasi 

stockbit. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

 1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang 

behavioral finance, khususnya dalam memahami pengaruh dinamika 

komunitas digital terhadap perilaku investasi pemula. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi akademik terkait pengaruh 

Social trading dalam pengambilan keputusan investasi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam ekosistem investasi digital, khususnya 

yang berkaitan dengan perilaku investor muda dalam menggunakan fitur 

social trading. Hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi mahasiswa 

sebagai salah satu kelompok investor pemula, tetapi juga bermanfaat bagi 

penyedia platform investasi digital serta lembaga pengatur dan pengawas 

pasar modal. Penjabaran manfaat praktis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai potensi risiko dari penggunaan fitur Social 

trading berbasis komunitas, serta mendorong sikap kritis dan 

kemampuan analisis mandiri dalam pengambilan keputusan investasi 

b. Bagi Platform Investasi, penelitian ini diharapkan  memberikan 

masukan bagi pengembangan fitur edukatif yang lebih efektif dan 

bertanggung jawab dalam mendorong perilaku investasi yang bijak di 

kalangan pengguna muda.  

c. Bagi Regulator (OJK/KSEI) , penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dalam penyusunan kebijakan literasi keuangan digital 

yang lebih tepat sasaran, khususnya bagi generasi muda yang aktif 

dalam investasi berbasis teknologi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

social trading terhadap keputusan investasi mahasiswa pengguna aplikasi Stockbit 

di Jakarta, dengan mempertimbangkan persepsi mahasiswa sebagai faktor 

perantara. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menggunakan metode Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang melibatkan 130 

responden mahasiswa, maka simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Social trading memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi 

Mahasiswa. 

Berdasarkan hasil skor kuesioner, sebagian besar mahasiswa menjawab 

setuju atau sangat setuju bahwa informasi komunitas investasi di Stockbit mudah 

diakses, cepat, dan dapat dipercaya. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan fitur komunitas seperti stream, forum diskusi, dan rekomendasi dapat 

membentuk persepsi positif mahasiswa, khususnya terkait kredibilitas dan akurasi 

informasi investasi. Dengan demikian, aktivitas social trading mendorong 

mahasiswa untuk menganggap rekomendasi komunitas sebagai sumber informasi 

yang penting dan relevan. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,542, yang termasuk dalam kategori pengaruh kuat, serta signifikan secara 

statistik (p < 0,05).. 

b. Persepsi Mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Investasi. 

Hasil jawaban mahasiswa menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap 

keandalan dan kesesuaian informasi berdampak nyata terhadap peningkatan 

keyakinan dalam memilih saham serta keberanian dalam mengambil risiko. Hal ini 

tercermin dari dominasi skor setuju dan sangat setuju pada indikator persepsi risiko 

dan manfaat, serta penilaian terhadap akurasi informasi. Dengan kata lain, persepsi 
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yang terbentuk secara positif mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dan 

konsisten dalam mengambil keputusan investasi. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,203, yang termasuk dalam kategori pengaruh lemah, 

namun signifikan secara statistik (p < 0,05). 

c. Social trading memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Investasi. 

Berdasarkan pola jawaban, mahasiswa yang aktif dalam aktivitas social 

trading cenderung langsung mengambil keputusan investasi, bahkan dengan 

meniru rekomendasi dari pengguna lain tanpa analisis pribadi yang mendalam. 

Nilai rata-rata yang tinggi pada indikator mengikuti keputusan tren komunitas 

menunjukkan adanya kecenderungan perilaku herding, di mana mahasiswa merasa 

lebih aman jika keputusan investasinya selaras dengan mayoritas komunitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa social trading memengaruhi keputusan investasi secara 

langsung melalui tekanan sosial dan kemudahan akses informasi. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,517, yang termasuk dalam kategori 

pengaruh sedang hingga kuat, serta signifikan secara statistik (p < 0,05). 

d. Social trading memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Keputusan Investasi 

melalui Persepsi Mahasiswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh social trading terhadap 

keputusan investasi tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga terjadi secara tidak 

langsung melalui Persepsi Mahasiswa. Mahasiswa yang aktif berdiskusi, membaca 

rekomendasi, serta terlibat dalam komunitas investasi cenderung membentuk 

persepsi positif terhadap kualitas informasi dan interaksi dalam platform tersebut. 

Persepsi positif ini kemudian meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan dalam 

mengambil keputusan investasi. Dengan demikian, persepsi mahasiswa berperan 

sebagai jembatan yang menyalurkan pengaruh social trading ke dalam tindakan 

nyata berupa keputusan investasi. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,110, yang termasuk dalam kategori pengaruh 

sangat lemah, namun signifikan secara statistik (p < 0,05). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan dari penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah dan Regulator (seperti OJK, BI) 

Pemerintah dan lembaga regulator disarankan untuk meningkatkan literasi 

keuangan digital di kalangan mahasiswa dan investor pemula. Program literasi 

perlu difokuskan pada peningkatan pemahaman risiko dalam mengikuti informasi 

dari komunitas investasi tanpa melakukan verifikasi. Upaya ini penting untuk 

mendorong pembentukan generasi investor yang rasional, mandiri, dan berbasis 

analisis. 

b. Bagi Penyelenggara platform social trading lainnya 

Penyedia platform seperti Stockbit disarankan untuk menambahkan fitur 

edukasi yang mendukung pengambilan keputusan investasi secara bijak. Fitur 

tersebut dapat berupa pelatihan daring, modul analisis mandiri, serta sistem 

penyaringan konten berdasarkan tingkat keakuratan. Dengan adanya fasilitas ini, 

diharapkan pengguna dapat membentuk persepsi yang lebih positif dan terhindar 

dari keputusan yang bersifat impulsif. 

c. Bagi Mahasiswa dan Pengguna Platform 

Mahasiswa sebagai pengguna aktif platform investasi perlu meningkatkan 

kemampuan literasi keuangan dan berpikir kritis dalam menilai informasi. Sebelum 

mengambil keputusan investasi, disarankan untuk melakukan pemeriksaan silang 

terhadap informasi yang diterima dan tidak hanya mengandalkan opini mayoritas 

dalam komunitas. Sikap yang tidak kritis dapat menyebabkan keputusan yang keliru 

dan menimbulkan kerugian. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan tinggi dapat mengintegrasikan topik literasi digital 

investasi dan pengambilan keputusan keuangan ke dalam kurikulum. Pembelajaran 

berbasis studi kasus tentang social trading dapat melatih mahasiswa mengenali bias 

dan meningkatkan kemampuan evaluasi informasi. 
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e. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada wilayah responden yang hanya 

mencakup mahasiswa di Jakarta. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya memperluas cakupan responden ke wilayah lain, mempertimbangkan 

variabel tambahan seperti pengalaman investasi, serta menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, pengujian 

model mediasi dan moderasi secara bersamaan juga dapat menjadi alternatif untuk 

memperkaya hasil penelitian. 


